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V. PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
 Berdasarkan rumusan ide penciptaan sampai pada proses ide, referensi, 
eksplorasi dan proses penciptaan karya, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa:  
 Pada penciptaan karya fotografi ini digunakan objek semut rangrang 
dengan teknik pencahayaan artificial light yang tetap menitikberatkan pada 
aspek-aspek estetis, supaya subjek semut memiliki gradasi gelap terang yang 
lebih berdimensional serta ketajaman maksimal. Mika warna diletakan juga pada 
sumber pencahayaan agar menghasilkan efek-efek warna yang dapat 
mempengaruhi warna pada subjek semut, sehingga menimbulkan kesan 
transparan, dramatis dan artistik. Dilakukan pula proses pendalaman karakter 
terhadap objek guna mendapatkan momen yang sesuai dengan konsep dan tema. 
Pendalaman yang dimaksud. seperti melakukan pendekatan dengan mengamati 
keseharian untuk mengetahui tingkah laku objek semut.  
 Nilai-nilai sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat dapat 
digambarkan kembali melalui gestur dan berbagai teknik pencahayaan artificial 
light pada objek semut. Pesan yang disampaikan melalui 20 karya tugas akhir 
ini di bagi menjadi 7 (tujuh), di antaranya:  bersyukur, gotong royong, bersama 
sama, bersabar, tolong menolong, keduniawian, dan perselisihan. Tujuh 
kategori ini dirasa cukup mewakili dinamika kehidupan sosial yang terjadi di 
lingkungan masyarakat. Dinamika yang dihadirkan berkaitan dengan suatu nilai 
sosial yang dianut oleh masyarakat mengenai norma dan perilaku positif serta 
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beberapa perilaku buruk yang seharusnya di hindari di dalam kehidupan 
masyarakat.  
 Penciptaan karya tugas akhir ini menitik beratkan pada 
pengimplementasian sistem tanda yang diolah secara kreatif menjadi sesuatu 
bentuk kesatuan yang harmoni dan artistik. Pengimplementasian sistem tanda 
pada genre fotografi fine art dengan teknik makro, dapat mewujudkan suatu 
karya yang tidak berhenti menjadi gambar indah, yang sebenarnya 
menghentikan potensi sesungguhnya yang dimiliki sebuah karya fotografi. 
Tetapi dengan adanya sistem tanda yang di tampilkan di setiap karya lewat 
beberapa penanda, akan menjadi sebuah petanda/makna di dalam konsep karya 
tugas akhir ini. Dengan demikian petanda/makna yang dimaksudkan mampu 
memperkuat pemaknaan, sehingga karya yang dipresentasikan dapat 
diinterpretasi oleh penikmat karya sesuai dengan pengalaman pribadi mereka. 
Selain itu karya tugas akhir ini memiliki suatu nilai emosional yang mampu 
memberikan impresi (efek terhadap pikiran atau perasaan) kepada subjek 
pemandang. Dengan kata lain, karya fotografi yang dihadirkan bukan hanya 
mengejar keindahan visual dan juga representasi visual yang direproduksi, 
melainkan karya fotografi diharapkan memiliki makna di balik visualnya dan 
mengandung pesan yang ingin disampaikan.  
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B. Saran-saran 
 Berikut ini merupakan saran-saran yang perlu di sampaikan terkait dengan 
hasil proses penciptaan karya tugas akhir ini. khususnya dalam fotografi makro, 
lebih banyaklah melalukan explorasi baik itu melihat-lihat karya sebelumnya 
dan juga melakukan aktifitas hunting bersama agar lebih bertukar pengalaman 
dengan yang lainnya. Sebenarnya agar karya kita terlihat bagus dan sesuai 
dengan aspek-aspek estetika grafis. Hal yang pertama dilakukan kita harus 
banyak melihat karya-karya dari fotografer ternama yang sudah diakui publik. 
tahap kedua contoh dan tiru karyanya dan tahap terahir yaitu bagaimana cara kita 
agar dapat memodifikasi karya tersebut agar dapat menimbulkan gaya ataupun 
cara pengemasan yang berbeda salah satunya dengan kreatifitas yang ada di diri 
anda. Jangan lah memotret objek hanya mengejar keindahan visualnya saja, 
gunakanlah kreativitas agar hal tersebut tidak terjadi, salah satu caranya dengan 
menganalogikannya terhadap fenomena-fenomena keseharian, Agar karya yang 
akan di ciptakan lebih berbicara. 
 Sebuah institusi akademis mutlak dibutuhkan sebagai penyedia sumber 
literatur, baik buku-buku praktis dan teori tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan fotografi dan seni hendaknya lebih 
diperlengkap koleksi serta aksesnya kepada publik sehingga dapat menyentuh 
segala lapisan masyarakat yang ingin memahami suatu ilmu pengetahuan umum 
tentang seni, termasuk juga pengetahuan tentang fotografi. Akses informasi lebih 
terbuka sangat diharapkan demi perkembangan pengetahuan masyarakat luas. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
	 101	
 Untuk pembaca maupun penghobi dunia fotografi yang akan mencoba atau 
mendalami tentang makro fotografi haruslah terlebih dahulu mendalami karakter 
subjeknya, misalnya seranggah ataupun subjek makhluk hidup lainnya, dan juga 
melakukan beberapa pendekatan, salah satunya dengan mengamati keseharian 
ataupun tingkah laku seranggah tersebut terlebih dahulu, agar karya foto yang di 
hasilkan lebih maksimal dan juga mendapatkan momen-momen yang ingin di 
dapatkan. 
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